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The Effects Administration of Probiotic Lactobacillus bulgaricus and Corn 

Oil (Zea mays L.) Against the Number of Leukocyte Cell and CD4+ T Cell on 

White Rats 

 

Ita Nuritasari 

NIM: 08061281722071 

ABSTRACT 

Lactobacillus bulgaricus is a lactic acid bacteria that can provide health benefits by 

improving the immune system on its host. Corn oil (Zea maysL.) has a relatively 

high content of linoleic acid (PUFA ω-6) and palmitic acid that can improve the 

immune system. This study aims to determine the effect of Lactobacillus bulgaricus 

probiotic administration with corn oil (Zea maysL.) on the body's immune system. 

The observed immunity parameters are the number of leukocyte cells, lymphocytes, 

neutrophils, monocytes, and CD4+ T cells. Test animals are grouped into 7 

treatment groups, namely the normal group, P1 (probiotic suspension 0,75 

mL/200gBW), P2 (corn oil 1 mL/200gBW), P3 (probiotic suspension 0,25 mL and 

corn oil 1 mL/200gBW), P4 (probiotic suspension 0,5 mL and corn oil 1 

mL/200gBW), P5 (probiotic suspension 0,75 mL and corn oil 1 mL/200gBW), and 

P6 (probiotic suspension 1 mL and corn oil 1 mL/200gBW). Parametric statistical 

analysis method in the form of ANOVA with Tukey test (post hoc). The results 

showed a significant increase in the number of leukocyte, lymphocyte, neutrophil 

and T CD4+ cells (sig<0,05). Administration of probiotic suspension 0,5 mL with 

corn oil 1 mL/200gBW shows an increase in the number of leukocyte cells, 

lymphocytes, neutrophils and monocytes were highest with values of 34,40±2,10; 

22,30±3,82; 8,07±3,99; and 3,57±0,71 (103 cells/μL) respectively. While the 

administration of probiotic suspension 1 mL with corn oil 1 mL/200gBW showed 

an increase in the number of CD4+ T cells at the highest of 9,33±1,53 cells / μL. 

Keywords: Lactobacillus bulgaricus, Corn Oil, Leukocyte Cell, CD4+ T Cell 
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Pengaruh Pemberian Probiotik Lactobacillus bulgaricus dan Minyak Jagung 

(Zea mays L.) Terhadap Jumlah Sel Leukosit dan Sel T CD4+ pada Tikus 

Putih  

 

Ita Nuritasari 

NIM: 08061281722071 

ABSTRAK 

Lactobacillus bulgaricus termasuk bakteri asam laktat yang mampu 

memberikan keuntungan bagi kesehatan dengan meningkatkan sistem imun pada 

host nya. Minyak jagung (Zea mays L.) memiliki kandungan asam lemak berupa 

asam linoleat (PUFA ω-6) dan asam palmitat yang relatif tinggi yang dapat 

meningkatkan sistem imun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

dari pemberian probiotik Lactobacillus bulgaricus dengan minyak jagung (Zea 

mays L.) terhadap sistem imun tubuh. Parameter imunitas yang diamati berupa 

jumlah sel leukosit, limfosit, neutrofil, monosit, dan sel T CD4+. Hewan uji 

dikelompokkan menjadi 7 kelompok perlakuan yaitu kelompok normal, P1 

(suspensi probiotik 0,75 mL/200gBB), P2 (minyak jagung 1 mL/200gBB), P3 

(suspensi probiotik 0,25 mL dan minyak jagung 1 mL/200gBB), P4 (suspensi 

probiotik 0,5 mL dan minyak jagung 1 mL/200gBB), P5 (suspensi probiotik 0,75 

mL dan minyak jagung 1 mL/200gBB), dan P6 (suspensi probiotik 1 mL dan 

minyak jagung 1 mL/200gBB). Metode analisis statistik parametrik berupa 

ANOVA dengan uji Tukey (post hoc). Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan jumlah sel leukosit, limfosit, neutrophil, monosit, dan T CD4+ secara 

signifikan (sig<0,05). Pemberian suspensi probiotik 0,5 mL dengan minyak jagung 

1 mL per 200gBB menunjukkan peningkatan jumlah sel leukosit, limfosit, neutrofil 

dan monosit paling tinggi dengan nilai masing-masing sebesar 34,40±2,10; 

22,30±3,82; 8,07±3,99; dan 3,57±0,71 (103 sel/µL). Sedangkan pemberian suspensi 

probiotik 1 mL dengan minyak jagung 1 mL per 200gBB menunjukkan peningkatan 

jumlah sel T CD4+ paling tinggi yaitu sebesar 9,33±1,53 sel/µL. 

 

Kata Kunci : Lactobacillus bulgaricus, Minyak Jagung, Sel Leukosit, Sel T 

CD4+ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tubuh manusia dapat terpapar oleh mikroorganisme patogen setiap harinya 

dalam jumlah yang tidak sedikit. Mikroorganisme patogen masuk kedalam tubuh 

manusia melalui berbagai macam cara salah satunya melalui makanan, tetapi tubuh 

mampu menghalanginya atau mematikan mikroorganisme patogen tersebut. Tubuh 

mampu melawan mikroorganisme patogen yang masuk kedalam tubuh dan 

mematikannya dengan suatu sistem yang dikenal dengan sistem pertahanan tubuh 

ataupun sistem imun (Sudiono, 2014).  

Mikroorganisme saluran cerna yang dikenal dengan flora normal terdapat 

dalam jumlah yang banyak didalam saluran gastrointestinal. Flora normal dalam 

kondisi eubiosis (kondisi mikroflora didalam saluran cerna seimbang) mampu 

menjalankan berbagai fungsi penting yang bertujuan untuk menjaga kesehatan 

secara menyeluruh. Sedangkan, kondisi dysbiosis (kondisi mikroflora didalam 

saluran cerna tidak seimbang atau terjadi disfungsi mikroflora) akan dapat 

menyebabkan munculnya berbagai masalah kesehatan (Rolfe, 2000). 

Flora normal dalam saluran cerna dapat dijaga keseimbangannya dengan 

mengkonsumsi probiotik. Probiotik berupa mikroorganisme hidup yang 

dikonsumsi dalam jumlah cukup bermanfaat bagi host nya. Probiotik berfungsi 

meningkatkan sistem kekebalan tubuh, memperbaiki proses penyerapan gizi 

makanan, memperlambat proses degeneratif alamiah yang diakibatkan karena 
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perkembangan bakteri yang dapat merugikan sistem pencernaan, dan memperkuat 

fungsi usus dengan menjaga keseimbangan flora usus (Widiyaningsih, 2011).  

Studi yang dilakukan secara in vivo maupun in vitro pada manusia dan mencit 

menunjukkan bahwa probiotik mampu memodulasi sel dendritik dan aktivitas sel T 

regulatory (Treg) dibandingkan sel T helper (Th) (Lee dan Salminen, 2009). 

Probiotik jenis L. casei dan L. bulgaricus diketahui mampu meningkatkan aktivitas 

makrofag dan mengaktivasi fagosit (Widiyaningsih, 2011). Lactobacillus 

bulgaricus mamiliki aktivitas antitumor dengan meningkatkan respon imun 

melawan sel-sel kanker melalui potensinya dalam menginduksi pembebasan sitokin 

dan interleukin (Yuniastuti, 2014). 

Bakteri probiotik Lactobacillus yang dimakan atau dikonsumsi dapat 

menstimulasi aktivitas makrofag terhadap beberapa jenis bakteri yang berbeda. Hal 

tersebut dapat disebabkan karena terjadinya absorbsi antigen atau translokasi 

Lactobacillus pada dinding usus menuju ke peredaran darah yang kemudian 

menstimulasi makrofag. Penelitian membuktikan bahwa Lactobacillus yang 

diinjeksikan secara intravena (i.v) ditemukan dalam keadaan hidup didalam hati, 

limpa, dan paru yang disertai dengan meningkatnya aktivitas sel NK (Fooks dan 

Gibson, 2002).  

Produk pangan probiotik dikenal sebagai produk pangan fungsional karena 

bermanfaat bagi kesehatan khususnya pada saluran pencernaan. Produk pangan 

probiotik cenderung memiliki sifat dan rasa yang asam karena mengandung bakteri 

asam laktat (BAL) seperti Lactobacillus sehingga dapat menimbulkan efek yang 

tidak diinginkan pada orang dengan tingkat asam lambung yang tinggi. Sehingga 
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dalam penelitian ini digunakan produk berupa minyak yang diketahui dapat 

meningkatkan sistem imun tubuh dan diharapkan mampu menetralkan sifat asam.  

Minyak yang memiliki kandungan asam lemak berupa asam lemak laurat, 

kaprat, kaprilat, kaproat, stearat, miristat, oleat dan palmitat diketahui mampu 

meningkatkan sistem imunitas tubuh. Asam lemak tersebut dapat meningkatkan 

aktivitas makrofag (Yuniwarti et al., 2013), meningkatkan jumlah sel limfosit T 

CD4+ (Yuniwarti et al., 2012), berpotensi sebagai antivirus (Barlotta et al., 2001), 

serta berpotensi sebagai immunostimulant (Witcher et al., 1996). Asam lemak jenuh 

berupa asam palmitat dan asam miristat termasuk komponen phospholipid dari sel 

limfosit T, sehingga untuk meningkatkan jumlah sel limfosit T dapat diperbaiki 

dengan memberikan asam palmitat maupun asam miristat (Yuniwarti et al., 2013).  

Minyak jagung termasuk trigliserida yang tersusun dari gliserol dan asam-

asam lemak. Asam lemak pada minyak jagung berupa asam palmitat, asam 

palmitoleat, asam stereat, asam oleat, asam linoleat, asam linolenat, dan asam lemak 

lainnya yang ditemukan dalam jumlah yang sedikit (Apetrei dan Apetrei, 2015). 

Asam lemak berupa asam linoleat memiliki khasiat sebagai antiinflamasi dan 

sebagai imunomodulator (Wu D et al, 1999). 

Penelitian ini ingin menggabungkan antara probiotik L. bulgaricus dan 

minyak jagung (Zea mays L.) dengan harapan dapat meminimalisir sifat asam dari 

probiotik dan dapat meningkatkan sistem imun dengan lebih efektif terhadap hewan 

uji di penelitian ini. Dalam penelitian pemberian kombinasi probiotik L. bulgaricus 

dengan minyak jagung (Zea mays L.) juga bertujuan untuk mengetahui efek yang 
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ditimbulkan bersifat sinergis atau antagonis terhadap jumlah sel leukosit dan sel T 

CD4+ pada sistem imun.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka terdapat beberapa rumusan masalah 

diantaranya: 

1. Berapa pH dari probiotik L. bulgaricus, minyak jagung (Zea mays L.), dan 

kombinasi probiotik L. bulgaricus dengan minyak jagung (Zea mays L.)? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian probiotik L. bulgaricus dengan minyak 

jagung (Zea mays L.) terhadap jumlah sel leukosit, limfosit, neutrofil, 

monosit, dan sel T CD4+ pada tikus putih? 

3. Berapa dosis paling efektif dalam meningkatkan jumlah sel leukosit, sel 

limfosit, neutrofil, dan monosit secara maksimum dari pemberian probiotik 

L. bulgaricus dengan minyak jagung (Zea mays L.) pada tikus putih? 

4. Berapa dosis paling efektif dalam meningkatkan jumlah sel T CD4+ secara 

maksimum dari pemberian probiotik L. bulgaricus dengan minyak jagung 

(Zea mays L.) pada tikus putih? 

5. Berapa nilai yang paling tinggi dari jumlah sel leukosit, limfosit, neutrofil, 

monosit, dan sel T CD4+ dari pemberian probiotik L. bulgaricus dengan 

minyak jagung (Zea mays L.) pada tikus putih? 

1.3 Tujuan 

Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Menentukan pH dari probiotik L. bulgaricus, minyak jagung (Zea mays L.), 

dan kombinasi probiotik L. bulgaricus dengan minyak jagung (Zea mays L.). 
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2. Menentukan pengaruh pemberian probiotik L. bulgaricus dengan minyak 

jagung (Zea mays L.) terhadap jumlah sel leukosit, sel limfosit, neutrofil, 

monosit, dan sel T CD4+ pada tikus putih.  

3. Menentukan dosis yang paling efektif dalam meningkatkan jumlah sel 

leukosit, sel limfosit, neutrofil, dan monosit secara maksimum dari pemberian 

probiotik L. bulgaricus dengan minyak jagung (Zea mays L.) pada tikus putih. 

4. Menentukan dosis yang paling efektif dalam meningkatkan sel T CD4+ 

secara maksimum dari pemberian probiotik L. bulgaricus dengan minyak 

jagung (Zea mays L.) pada tikus putih. 

5. Menentukan nilai yang paling tinggi dari jumlah sel leukosit, limfosit, 

neutrofil, monosit, dan sel T CD4+ dari pemberian probiotik L. bulgaricus 

dengan minyak jagung (Zea mays L.) pada tikus putih. 

1.4 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai pengaruh 

kombinasi probiotik L. bulgaricus dengan minyak jagung (Zea mays L.) dalam 

meningkatkan jumlah sel leukosit dan sel T CD4+ yang menstimulasi sistem imun. 

Memberikan informasi terkait kombinasi probiotik L. bulgaricus dengan minyak 

jagung (Zea mays L.) yang berpotensi sebagai produk pangan fungsional. Selain 

itu, sebagai dasar pengetahuan dalam memodifikasi kombinasi produk probiotik 

dengan bahan/produk yang mampu meminimalisir rasa asam pada produk 

probiotik. Hasil penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi dasar acuan bagi 

para ilmuwan dan peneliti untuk penelitian selanjutnya.  
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